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ABSTRAK

This study aims to determine the effect of financial rewards, labor market
considerations, family environment and work flexibility on interest in
becoming a public accountant. This research is a quantitative research. The
methodof data collection was using a questionnaire instrument which was
X distributed online via google form. Distributed to accounting students of state
Environment and Work universities in Padang City who have met the criteria. The sample used was
Flexibility 204 people using the proportional stratified random sampling method .
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PENDAHULUAN

Profesi Akuntan Publik di Indonesia telah berkembang mengikuti perkembangan
berbagai perusahaan. Namun, jumlah Akuntan Publik yang ada di Indonesia masih belum
seimbang dengan jumlah penduduk Indonesia. Oleh karena itu, menjadi seorang Akuntan
Publik seharusnya menjadi pilihan karier yang utama bagi mahasiswa jurusan akuntansi
karena akuntan masih banyak diminati untuk bekerja di Indonesia. Namun, banyak
mahasiswa lulusan akuntansi tidak memilih menjadi akuntan publik karena mereka merasa
proses persyaratan untuk menjadi seorang akuntan publik dinilai sangat lama karena
seseorang harus mendapat gelar sarjana ekonomi terlebih dahulu yang diraih selama empat
sampai dengan lima tahun.

Menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik,
yang dimaksud akuntan publik adalah suatu profesi yang jasa utamanya adalahjasa assurance
dan hasil pekerjaannya digunakan secara luas oleh publik sebagai salahsatu pertimbangan
penting dalam pengambilan keputusan. Akuntan publik memiliki peranan yang besar dalam
mendukung perekonomian nasional yang sehat dan efisienserta meningkatkan transparansi
dan mutu informasi dalam bidang keuangan.

Profesi akuntan publik merupakan pekerjaan yang dapat dijalankan oleh sarjana
akuntansi. Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
179/U/2001 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi, untuk menjadi
akuntan publik terlebih dahulu lulusan sarjana akuntansi harus menempuh Pendidikan
Profesi Akuntansi di perguruan tinggi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi. Sarjana akuntansi yang telah menempuh PendidikanProfesi Akuntansi
nantinya akan berhak memperoleh sebutanprofesi Akuntan (Ak).
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Dilansir dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK), Kementerian Keuangan
Republik Indonesia, jumlah ASEAN CPA pada tahun 2020 tercatat ada sebanyak 5.281 orang,
yang mana Indonesia berada di peringkat pertama pemegang jumlah ASEAN CPA terbanyak
yakni 1.922 orang, kemudian Malaysia beradadiperingkat kedua sebanyak 1.233 orang,
Singapura diperingkat ketiga dengan jumlahpemegang ASEAN CPA sebanyak 866 orang, dan
selanjutnya disusul dengan negara anggota ASEAN lainnya. Meskipun Indonesia menduduki
peringkat pertama, jumlah tersebut masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan jumlah
akuntan beregister yang terdaftar di Kementerian Keuangan. Perbandingannya hanya
sekitar 8,6% (pppk.kemenkeu.go.id).

Berdasarkan pertumbuhan jumlah Akuntan Publik di Indonesia sejak tahun 2017
sampai 2021 yang dikeluarkan oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK),
Kementerian Keuangan Republik Indonesia seperti gambar berikut:

Pertumbuhan Profesi Akuntan Publik di Indonesia
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Profesi Akuntan di Indonesia
Sumber: PPPK (Kementerian Keuangan Republik Indonesia),2021

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah profesi akuntan publik di Indonesia
pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 5%. Pada tahun 2018 ke
tahun 2019 memperoleh persentase peningkatan hanya sebesar 1%. Kemudian pada 2019
ke tahun 2020 tetap berada di angka 1% yang menunjukkan tidak adanya penambahan
jumlah akuntan publik. Sementara pada tahun 2020 ke 2021 mulai meningkat lagi sebesar
2%.

Data diatas dapat menjadi bukti masih rendahnya pertumbuhan profesi akuntan
publik di Indonesia. Masih minimnya jumlah pertumbuhan profesi akuntan publik di
Indonesia merupakan sebuah peluang yang besar bagi sarjana lulusan akuntansi untuk
mempertimbangkan memilih profesi sebagai akuntan publik. Fenomena ini
mengindikasikan kurangnya minat mahasiswa akuntansi untuk menjadiakuntan publik.

Minat menurut Syah (2015), berarti kecenderungan dan semangat yang besar atau
keinginan terhadap sesuatu. Jika minat dikaitkan dengan bidang pekerjaan maka dapat
diartikan bahwa minat adalah kecenderungan yang tinggi untuk bekerja (Djaali, 2018). Minat
mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik merupakan suatu keinginan, hasrat
ataupun kehendak mahasiswa untuk berprofesi sebagai akuntan publik. Jika mahasiswa
memiliki keinginan untuk menjadi akuntan publik, mereka akan memiliki kesiapan untuk
bisa mengarahkan tingkah lakunya tersebut pada tingkah laku yang sesuai dengan tuntutan
di bidang pekerjaan yang akan mereka jalani. Oleh karena itu lembaga pendidikan perlu
memahami faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk
menjadi akuntan publik.

Minat tidak hanya dihasilkan, tapi juga dipengaruhi oleh factor. Menurut Dalyono
(2015) minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari.
Dengan kata lain minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: (1) Faktor yang berasal dari
dalam diri siswa (instrinsik) misalnya emosional, persepsi, motivasi, dan kebutuhan, (2)
Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstrinsik) misalnya lingkungan keluarga, sekolah
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dan masyarakat. Teori kebutuhan menurut Herzberg’s dalam Hasibuan (2013) menyatakan
kebutuhan terdiri dari dua yaitu kebutuhan akan pemeliharaan seperti penghargaan
finansial dan kebutuhan akan psikologis. Selanjutnya Socioeconomic theory mengatakan
kondisi sosial seperti, orang tua, teman, guru, status sosialdan kondisi ekonomi seperti,
peluang pekerjaan/ pertimbangan pasar kerja, jumlah gaji dansejenisnya berdampak pada
pilihan karir mahasiswa (Dibabe et al., 2015).

Penghargaan finansial merupakan penghargaan atau imbalan langsung atau tidak
langsung, yang adil dan dapat diterima oleh karyawan, sebagai imbalan atas
kontribusi/jasanya terhadap pencapaian tujuan organisasi, Marwansyah (2012). Selain itu
Rivai (2016), menyatakan bahwa imbalan finansial adalah sesuatu yang diberikan kepada
karyawan atas kontribusi pekerjaannya pada perusahaan, imbalan finansial menjadi alasan
utama mengapa kebanyakan orang mencari pekerjaan. Penelitian Suyono (2014),
menunjukkan bahwa penghargaan finansial berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik.

Minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik juga dipengaruhi oleh
pertimbangan pasar kerja. Penelitian Dibabe et al,, (2015), kesempatan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi. Pertimbangan pasarkerja
meliputi keamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses
lowongan kerja. Keamanan kerja merupakan faktor yang memastikan bahwa karir yang
dipilih bertahan cukup lama dan jauh dari kasus PHK Chan (2012).Pekerjaan yang memiliki
pasar kerja yang lebih luas akan lebih diminati dibandingkan pekerjaan yang memiliki pasar
kerja yang sedikit. Menurut penelitian Maya (2013), isu pasar tenaga kerja secara signifikan
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik.

Minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi dari luar, seperti
lingkungan keluarga. Menurut Djali (2018), situasi keluarga (ayabh, ibu, saudara, adik, kakak,
serta famili) sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam keluarga. Penelitian
Santoso (2014), menemukan lingkungan keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap
minat mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik.

Fleksibilitas kerja mengacu pada penyesuaian diri secara mudah dan cepat,
keluwesan serta ketidakcanggungan. Mahasiswa akuntansi menganggap profesi akuntan
publik dapat memberikan jam kerja yang fleksibel sehingga dapat meningkatkan kepuasan
kerja serta keinginan mereka untuk terus bekerja sebagai akuntan publik. Selain itu, jam
kerja yang fleksibel akan memudahkan mereka dalam meyelesaikan tugas.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah penghargaan finansial,
pertimabangan pasar Kkerja, lingkungan keluarga dan fleksibilitas kerja dapat berpengaruh
terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik. Berdasarkan uraian latar belakang
diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penghargaan
Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja, Lingkungan Keluarga dan Fleksibilitas Kerja
Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik (Studi Empiris PadaMahasiswa Akuntansi
Perguruan Tinggi Negeri di Kota Padang)”.

Teori Pengharapan

Dasar pemilihan profesi berkaitan dengan teori motivasi yaitu teori pengharapan
(expectancy theory). Menurut Yudhantoko (2013) Motivasi adalah suatu proses yang turut
menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usahanya mencapai tujuan.
Teori Pengharapan dikembangkan oleh Victor Vroom (Murdiawati,2020). Teori
pengharapan merupakan salah satu dari teori motivasi. Teori ini menyatakan bahwa
pengharapan merupakan hasil dari tindakan yang dilakukan seseorang sehingga tindakan
tersebut dapat memberikan hasil.
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Jika individu menginginkan sesuatu, dan kemungkinan besar ia akan berhasil
mendapatkan apa yang diinginkannya,maka individu tersebut akan melakukan tindakan
tersebut untuk mendapatkannya(Sutriesna,2021). Teori pengharapan adalah kekuatan dari
kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu bergantung pada kekuatan
pengharapan bahwa tindakan itu akan diikuti olehhasil tertentu dan tergantung pada daya
tarik hasil tersebut bagi individu itu.

Berdasarkan teori ini dapat dijelaskan bahwa karyawan didorongan untuk
memberikan usaha yang maksimal ketika mereka yakin bahwa usaha tersebut akan
menghasilkan penilaian baik atas kinerja mereka, yang mana pada akhirnya mereka akan
memperoleh penghargaan atas kinerja baik tersebut. Penilaian kerja yang baik akan
mendorong imbalan organisasi seperti bonus, kenaikan gaji atau promosi. Imbalan tersebut
akan memenuhi sasaran pribadi pekerja. Teori pengharapan menjelaskan kecenderungan
untuk bertindak dengan suatu cara tertentutergantung pada kekuatan atau pengharapan
bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hal tertentu bagi setiap individu (Robbins
& Judge, 2017).

Minat

Dalam Theory of Reasoned Action diuraikan bahwa minat dipengaruhi oleh sikap dan
normasubyektif yang dihubungkan. Keyakinan terhadap manfaat suatu kegiatan atau hal
tertentu akan menimbulkan sikap positif terhadap kegiatan atau hal tersebut. Sikap positif
akan mempengaruhi minat seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut. Sikap ini
merupakan hasil pertimbangan untung dan rugi dari perilaku tersebut. Selain itu juga
dipertimbangkan pentingnya konsekuensi yang akan terjadi bagi individu. Komponen
selanjutnya mencerminkan dampak dari norma subjektif. Norma sosial mengacu pada
keyakinan tentang bagaimana dan apa yang orang anggap penting, serta motivasi seseorang
untuk mengikuti pikiran tersebut. Belly (2013) menyatakan bahwa minat adalah keinginan
yang didorong suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya.

Profesi Akuntan Publik

Defenisi akuntan publik menurut Mulyadi (2011), adalah sebagai berikut: “Akuntan
profesional yang menjual jasanya kepada masyarakat, terutama bidang pemeriksaan
terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Pemeriksaan tersebut terutama
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para kreditor, investor, calon kreditor, calon investor,
dan instansi pemerintah (terutama instansi pajak). Disamping itu akuntan publik juga
menjual jasa lain kepada masyarakat seperti,konsultasi pajak, konsultasi bidangmanajemen,
penyusun system akuntansi, dan penyusun laporan keuangan”.

Sementara itu menurut penjelasan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Akuntan Publik, yang dimaksud profesi akuntan publik merupakan suatu profesi yangjasa
utamanya adalah jasa asurans dan hasil pekerjaannya digunakan secara luas olehpublik
sebagai salah satu pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan.

Penghargaan finansial

Penghargaan finansial merupakan kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakini
secara mendasar bagi sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk
memberikan kepuasan kepada karyawanya. Dengan upah dan gaji, karyawan akan dapat
memenuhi kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasan
kerja dari jabatannya (Rivai, 2016).

153



Pertimbangan pasar kerja

Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja
atau kemudahan mengakses lowongan kerja. Keamanan kerja merupakan faktor yang
menyebabkan karir yang dipilih dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukuplama dan
jauh dari kasus PHK (Chan, 2012). Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pertimbangan pasarkerjaadalah seluruh kebutuhan dan persediaan tenaga kerja yang
merupakan salah satu halpertimbangan ketika akan memasuki dunia kerja. Hal tersebut
meliputi:keamanan kerja, seberapa besar ketersediaan lapangan pekerjaan, fleksibilitas
suatu pekerjaan yang terkait pola kerja, dan kesempatan mendapatkan promosi pekerjaan.

Lingkungan keluarga

Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulus yang diterima oleh
individu mulai sejak dalam konsesi, kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu dapat berupa
sifat, interaksi, selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, kemauan,
emosi, dan kapasitas intelektual (Dalyono, 2015). Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah kelompok terkecil dalam masyarakat dan
merupakan lingkungan pertama yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku anak.
Di lingkungan keluarga anak mendapatkan perhatian, kasih sayang, dan dorongan.

Fleksibilitas kerja

Fleksibilitas kerja berkaitan dengan penyesuaian diri secara mudah dan cepat,
keluwesan serta ketidakcanggungan. Dalam penelitian Arini (2015) mengatakan mahasiswa
akuntansi menganggap profesi akuntan publik dapat memberikan jam kerja yang fleksibel
sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja serta keinginan mereka untuk tetap bekerja
sebagai akuntan publik. Selain itu, jam kerja yang fleksibelakan memudahkan mereka dalam
menyelesaikan tugas.

Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini akan menjelaskan tentang apakah penghargaan finansial,
pertimbangan pasar kerja, lingkungan keluarga dan fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap
minat menjadi akuntan publik. Kerangka konseptual ini dapat disajikan padagambar sebagai
berikut.

Penghargaan Finansial (Xz1)

pE——
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Pertimbangan Pasar Kerja (X2) Minat Menjadi Akuntan

— Publik (Y)

Lingkungan Keluarga (Xs)

A

| Fleksibilitas Kerja (Xa)

Gambar 2 Kerangka Konseptual
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Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual serta kajian teori yang telah dibahas sebelumnya
maka hipotesis untuk penelitian ini adalah:

H1 : Penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan
publik.

H2 : Pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan
publik.

H3 : Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan
publik.

H4 : Fleksibilitas Kerja berpengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis data yang berupa angka-angka
menggunakan statisitik (Sugiyono, 2013). Jenis data yang digunakan dalam penelitianini
merupakan data primer. Data tersebut berupa kuisioner yang akan diisi atau dijawab oleh
responden mahasiswa jurusan akuntansi perguruan tinggi negeri di KotaPadang. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2018 jurusan akuntansi di
perguruan tinggi negeri Kota Padang dengan sampel tiga perguruan tinggi negeri di Kota
Padang yaitu Politeknik Negeri Padang, Universitas Andalas dan Universitas Negeri Padang
yang berjumlah 418 orang. Kemudian dihitung menggunakan rumus slovin untuk
menentukan jumlah sampel pada penelitian ini sehingga diketahui sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 204 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu
proportional stratified random sampling.

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear bergandayang
menggunakan program SPSS versi 25. Persamaan regresi linear berganda dapat
digambarkan dalam bentuk sebagai berikut:

Y=o0+blX1+b2X2+b3X3 +b4dX4 +e

Dimana:

Y : Pemilihan karir menjadi akuntan publik

X1 : Penghargaan finansial

X2 : Pertimbangan pasar kerja

X3 : Lingkungan keluarga

X4 : Fleksbilitas kerja

o : Konstanta, perpotongan pada garis sumbu X
e : Error / Residual

b1 b4 : Koefisien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN UJI KUALITAS DATA
Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai
koefisien korelasi atau rhitung Seluruh butir pernyataan melebihi nilai reupel, dimananilai reapel
yaitu 0,138, maka dikatakan bahwa semua butir pernyataan variabel valid atau layak untuk
digunakan.
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Uji reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach Alpha Item Deleted besar dari 0,70 maka dikatakan bahwa semuabutir pernyataan
dari variabel diatas reliabel dan layak untuk digunakan.

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas
Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05
maka data memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilithat pada gambar
dibawah ini:
One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Unstandardiz

ed Residual

& 204
rormal Parameters?-? Mean 0000000
Std. Deviation 2.24951463

Most Extrerme Differences Absolute .ogs
Fositive 064

Megative -.02s5

Test Statistic .ogs
Exact Sig. (2-tailed) 1oz
Foint Probakility .aoo

a. Test distribution is Mormal.

b, Calculated from data.

Gambar 3. Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan gambar 3 diatas dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi One- Sample
Kolmogorov-Smirnov Test yaitu 0,102 besar dari 0,05, maka dapat disimpulkanbahwa model
regresi ini berdistribusi normal sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

Uji multikolinieritas

Suatu model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen atau yang disebut multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat digunakan
dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Jika nilai Tolerance > 0,10 maka regresi tersebut
tidak terjadi multikolinearitas. Dan selanjutnya jika nilai VIF <10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stal. Error Eeta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) §.050 2.305 30926 000
Fenghargaan Finansial 156 066 A87 2366 014 BRT 1.794
Fertimbangan Pasar -.082 ara -074 -1.060 290 720 1.390
Kerja
Lingkungan Keluarga 120 053 47 2.242 026 815 1.226
Fleksikilitas Kerja 376 0ra 384 4.7490 000 hd5 1.835

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Akuntan Publik
Gambar 4. Hasil uji multikolinieritas
Sumber: Data primer yang diolah, 2022



Berdasarkan gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel
besar dari 0,10 dan nilai VIF kecil dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwatidak terjadi
korelasi diantara variabel independen atau disebut multikolinearitas sehingga dapat
digunakan dalam penelitian ini.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas
dapat dilihat dengan menggunakan grafik scatterplot dimana penyebaran titik-titik berada
di sekitaran angka 0, dan tidak berada hanya di atas ataudi bawah saja, dan titik - titik
penyebarannya tidak membentuk pola. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik
scatterplot dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menjadi Akuntan Publik

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5. Grafik scatterlot
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan gambar 5 diatas dapat dilihat bahwa titik - titik penyebaran data pada
grafik scatterplot tidak hanya berada di atas atau di bawah saja, tetapi menyebardisekitar
angka 0, setelah itu dapat dilihat juga bahwa penyebaran titik - titik tersebut tidak
membentuk polayang bergelombang atau menyempit. Dapat disimpulkan bahwatidak terjadi
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang lain atau disebut dengan
Heteroskedastisitas sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja,
lingkungan keluarga dan fleksibilitas kerja terhadap variabel minat menjadi akuntan publik.
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Model persamaan regresi dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Coefficients”

Standardized

Linstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.060 2,305 3.926 .0oo
Fenghargaan Finansial 156 066 187 2. 366 .018 BAT 1.784
FPerimbangan Pasar -.082 078 -074 -1.060 .240 720 1.3490
Kerja
Lingkungan Keluarga 20 053 147 2,242 026 B15 1.226
Fleksibilitas Kerja 376 .ors 384 4790 .00o0 545 1.835

a. DependentVariahle: Minat Menjadi Akuntan Publik
Gambar 6. Model persamaan regresi

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan gambar 6 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada ujiregresiini
adalah:
Y =9,050 + 0,156X1 + (-0,082X2) + 0,120X3 +0,376X4 + e

UJIT (UJI PARSIAL)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Pada uji t, jika nilai thitung lebih besar darinilai ttabel maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Namun, jika sebaliknya maka Ha ditolakdan Ho diterima. Hasil uji t
dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 13.122 1.969 6.664 .000
Penghargaan Finansial .373 .052 447 7.100 .000
Pertimbangan Pasar Kerja 242 .077 217 3.159 .002
Lingkungan Keluarga .220 .055 .270 3.990 .000
Fleksibilitas Kerja .505 .059 .515 8.533 .000

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Akuntan Publik
Gambar 7. Hasil uji t (Uji Parsial)
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan gambar 7 diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengujian hipotesis pertama (H1)
Hasil uji t hitung 7,100 dan nilai t tabel sebesar (df =n - 1; 0,05) = 1,652 sehingga nilai t
hitung 7,100 > t tabel 1,652 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis
alternatif (H1) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penghargaan finansial
berpengaruhterhadap minat menjadi akuntan publik.

b. Pengujian hipotesis kedua (H2)
Hasil uji t hitung menunjukkan nilai sebesar 3,159 dan nilai t tabel sebesar (df=n -1 0,05)
= 1,652 sehingga nilai t hitung 3,159 > t tabel 1,652 dan nilai Sig 0,002 < 0,05. Dengan
demikian hipotesis alternatif (H2) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik.



159

c. Pengujian hipotesis ketiga (H3)
Hasil uji t hitung menunjukkan nilai sebesar 3,990 dan nilai t tabel sebesar (df=n-1; 0,05)
= 1,652 sehingga nilai t hitung 3,990 > t tabel 1,652 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan
demikian hipotesis alternatif (H3) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minatmenjadi akuntan publik.

d. Pengujian hipotesis keempat (H4)
Hasil uji t hitung menunjukkan nilai sebesar 8,533 dan nilai t tabel sebesar (df=n-1; 0,05)
= 1,652 sehingga nilai t hitung 8,533 > t tabel 1,652 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Dengan
demikian hipotesis alternatif (H4) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik.

Uji F (uji simultan)

Uji f dilakukan bertujuan untuk menguji apakah variabel penghargaan finansial(X1),
pertimbangan pasar kerja (X2), lingkungan keluarga (X3) dan fleksibilitas kerja (X4)
berpengaruh secara simultan terhadap variabel minat menjadi akuntan publik (Y). Untuk
menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak, dapat
dilakukan dengan cara menguji nilai F. Kriteria suatu hipotesis diterimajika nilai signigikansi
< 0,05 atau Fhitung > FTabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan jika sebaliknya maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hasil uji f dapat dilihat dari gambar dibawah ini:

ANOVA®
Sum of
Maodeal Sguares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 450.266 4 112.566 21.807 .ooo®
Fesidual 1027.244 1949 5162
Total 1477.510 203

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Akuntan Publik

b. Predictors: (Constant), Fleksihilitas Kerja, Lingkungan Keluarga, Pertimbangan
Pasar Kerja, Penghargaan Finansial

Gambar 8. Hasil uji F (Uji Simultan)
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan gambar 8 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi kecil dari
0,05. Sementara itu nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 21,807 > 2,70. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel penghargaan finansial (X1), pertimbangan pasar kerja(X2),
lingkungan keluarga (X3) dan fleksibilitas kerja (X4) berpengaruh secara simultan terhadap
variabel minat menjadi akuntan publik (Y).

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap Minat Menjadi AkuntanPublik
Diterimanya hipotesis pertama ini menunjukkan bahwa apabila penghargaan

finansial yang diberikan semakin tinggi, maka akan meningkatkanminat mahasiswa untuk

berkarir menjadi akuntan publik. Hal ini disebabkan karena penghargaan finansial

merupakan hal yang penting dalam pertimbangan seseorang saat memilih karir yang akan

dijalaninya.
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Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang diteliti oleh Muhammad
Ikhwan Zaid (2015), Sarli Siska Harianti (2017) dan Iswahudin (2018). Muhammad Ikhwan
Zaid (2015) menyatakan bahwa penghargaan finansial berpengaruh secara simultan
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi akuntan publik. Sementara
Iswahudin (2018) menyatakan bahwa penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap
pemilihan profesi sebagai akuntan profesional.

Penghargaan finansial merupakan hasil kontrapretasi dari sebuah pekerjaan.
Penghargaan finansial tersebut dapat berupa gaji, bonus, insentif dan tunjangan. Suatu
penghargaan finansial juga dapat memberikan kepuasan bagi pegawai atas kinerja yang
sudah diberikannya kepada lembaga atau organisasi. Oleh karena itu, penghargaan finansial
menjadi suatu pertimbanganyang penting untuk memilih suatu profesi.

2. Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik

Hipotesis kedua yaitu pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik. Hasil analisis data memperoleh nilai t
hitung sebesar 3,159 yang nilainya lebih besar dari t tabel yaitu 1,652. Nilai probabilitas
signifikansi pertimbangan pasar kerja sebesar 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari
0,05. Maka dapat dinyatakan pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat
mahasiswa menjadi akuntan publik. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) dalam penelitian
ini diterima. Sehingga disimpulkan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif
terhadap minat menjadi akuntan publik.

Hal ini dibuktikan dengan mayoritas responden menyatakan sangat setuju dan setuju
pada butir pernyataan yang terdapat pada kuesioner. Hasil tersebut mampu membuktikan
bahwa pertimbangan pasar kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadi akuntan publik.

Mahasiswa akuntansi dalam memilih profesi yang akan digelutinya nanti
mempertimbangkan tersedianya lapangan pekerjaan terkait persaingan pasar kerja yang
semakin ketat, keamanan kerja, dan juga kesempatan untuk mendapatkan promosi dalam
suatu profesi, khususnya dalam profesi akuntan publik. Jika pertimbangan pasar kerja
profesi akuntan publik lebih baik dibandingkan dengan profesi lainnya, maka minat
mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan publik pun akan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu Harianti (2017),
dan Alhadar (2013) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara pertimbangan pasar
kerja dengan minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir menjadiakuntan publik.

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik

Hipotesis ketiga yaitu lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat
mahasiswa menjadi akuntan publik. Hasil analisis data memperoleh nilait hitung sebesar
2,242 yang nilainya lebih besar dari t tabel yaitu 1,652. Nilai probabilitas signifikansi
lingkungan keluarga sebesar 0,026 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
dinyatakan lingkungan keluarga berpengaruhterhadap minat mahasiswa menjadi akuntan
publik.

Diterimanya hipotesis ketiga ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang
berupa komunikasi dengan orang tua, perhatian orang tua dan profesi yang ada di keluarga
berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk menjadi
akuntan publik. Artinya, jika lingkungan keluarga meningkat maka dapat mempengaruhi
minat menjadi akuntan publik. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hasil penelitian ini
tidak mendukung hasil penelitian Sarli Siska Harianti (2017) menemukan
lingkungankeluarga memiliki pengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan
publikpada mahasiswa akuntansi, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
orang tua tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihankarir sebagai akuntan
karena orang tua mahasiswa akuntansi memberikan kebebasan kepada anaknya dalam
memilih karir atau pekerjaan. Jika ditinjau dari aspek teoritis, maka hal ini sesuai dengan
teori yang ada, dimana minatdapat timbul karena daya tarik dari luar, salah satunya



lingkungan keluarga. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Santoso (2014) yang menghasilkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik.

4. Pengaruh Fleksibilitas Kerja Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik

Hipotesis keempat yaitu fleksibilitas kerja berpengaruh positif terhadap minat
mahasiswa menjadi akuntan publik. Hasil analisis data memperoleh nilait hitung sebesar
4,790 yang nilainya lebih besar dari t tabel yaitu 1,652. Nilai probabilitas signifikansi
lingkungan keluarga sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
dinyatakan fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan
publik.

Dalam teori pengharapan dan teori kebutuhan, seseorang mengharapkan dan
membutuhkan suatu imbalan yang baik untuk mendapatkan fleksibilitas waktu dalam
bekerja yang dapat menyeimbangkan waktu bersama keluarga. Hal ini dikarenakan profesi
akuntan publik memiliki waktu yang cukup luang untuk bisa menyeimbangkan antara waktu
bekerja danwaktu bersama keluarga. Mahasiswa merasa bahwa menjadi akuntan publik
justru membuat waktu nya menjadi leluasa, dapat mengatur waktu jam kerjanya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Arini (2015) yang mengatakan
mahasiswa akuntansi menganggap profesi akuntan publik dapat memberikan jam kerja
yang fleksibel sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja serta keinginan mereka untuk
tetap bekerja sebagai akuntan publik. Selain itu, jam kerja yang fleksibel akan memudahkan
mereka dalammenyelesaikan tugas.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner,
sehingga jumlah sampel yang diolah sebanyak 204 responden dari tiga Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) di Kota Padang yaitu Politeknik Negeri Padang, Universitas Andalas dan
Universitas Negeri Padang, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penghargaan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi
akuntan publik. Apabila penghargaan finansial yang diberikan semakin tinggi, maka
akan meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarir menjadi akuntan publik. Hal ini
disebabkan karena penghargaan finansial merupakan hal yang penting dalam
pertimbanganseseorang saat memilih karir yang akan dijalaninya.

2. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik.
Pertimbangan tersebut meliputi tersedianya lapangan pekerjaan, keamanan Kkerja,
fleksibilitas karir, dan kesempatan promosijabatan. Profesi akuntan publik ternyata
profesiyang tergolong aman dan mudah.

3. Lingkungan Keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minatmenjadi
akuntan publik. Hal ini disebabkan bahwa lingkungan keluargayang berupa perhatian
ornag tua, dorongan orang tua dan profesi yang ada di keluarga berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan publik.

4. Fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi akuntan
publik. Hal ini dikarenakan profesi akuntan publik memiliki waktu yang cukup luang
untuk bisa menyeimbangkan antara waktu bekerja dan waktu bersama keluarga.
Mahasiswa merasa bahwa menjadi akuntan publik justru membuat waktu nya menjadi
leluasa, dapat mengatur waktu jam kerjanya.
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5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel penghargaan finansial,
lingkungan keluarga dan fleksibilitas kerja bernilai positif dan signifikan terhadap minat
menjadi akuntan publik. Sedangkan pertimbangan pasar kerja bernilai negatif dan tidak
signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. Secara simultan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat. Variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat secara simultan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti akan
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah ruang lingkup penelitian dengan
mengambil sampel mahasiswa akuntansi dari perguruan tinggi swasta lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan juga
meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
menjadi akuntan publik yang tidak diteliti oleh peneliti. Disamping itu juga
menambahkan metode lain diluar kuesioner untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
yang mungkin terdapat pada metode kuesioner.

3. Bagi akademis, guna meningkatkan mutu lulusan sebagai pekerja yang siap pakai, perlu
diupayakan keseragaman kurikulum dengan memberikan mata kuliah konsentrasi lebih
dini kepada para mahasiswa sehingga mereka punya visi yang lebih baik dalam
menentukan profesi apa yang akan digelutinya selepas kuliah nanti.
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